Jusufhadi MIARSO

Pendahuluan

ERTUMBUHAN bidang pendidikan
dalam dasawarsa terakhir imi telah
berlangsung dengan sangat menge-
sankan. Program 8D Inpres berhasil menye
diakan kesempatan pendidikan bagi semua
anak usia sekolah dasar. Bahkan sejak tahun
ajaran 1988 kelas 1 sekolah dasar sudah
mulai kekurangan murid, karena di satu pi-
hak jumlah tempat yang tersedia bertambah,
dan di pihak lain jumlzh anak berkurang
karena berhasilnya program keluarga beren-
cana.

Prioritas pembangunan pendidikan da-
lam periode Pelita V telah pula diarahkan
pada peningkatan mutu pendidikan, dengan
salah satu rujukan vang ditetapkan adalah
tingkat pendidikan dasar menjadi sembilan
tahun. Kebijakan ini barangkali didasarkan

Namun perlu kita sadari bahwa perkem-
bangan yang sangat mengesankan itu belum
menyelesaikan seluruh masalah pendidikan.
Sebagian besar indikator pembaruan pendi-
dikan masih berorientasi pada nilai, prinsip,
dan prosedur yang tradisional. Usaha trans-
formasi pendidikan, di mana hakekat, lem-
baga, dan fungsi pendidikan dikembangkan
dengan menggunakan nilai, prinsip, dan
prosedur barg secara menyeluruh, belum
lagi dilakukan. Dengan kata lain, usaha
pembaruan pendidikan masih berkisar pada
pemecahan masalah dalam bidang pendidik-
an sendiri vang telah ada sejak masa lalu.
Masalah pendidikan masa depan, baik vang
timbul sebagai tantangan pembangunan di
dalam negeri, maupun yang timbul karena
pengaruh perkembangan dari luar negeri,
masih beluin tertangani secara berarti. Pada-
hal dalam periode Pelita V ini, pendidikan
telah dituntut untuk berperan menciptakan
masyarakat tahap tinggal landas pemba-
ngunan, Sedangkan dalam periode Repelita

pada anggapan bahwa peningkatan pendi-
dikan akan secara otomatis meningkatkan
kualitas sumber dava manusia.

mendatang pendidikan harus sudah berhasil
menyediakan sumber dava manusia yang
mempunyai keahlian, ketrampilan, dan pro-
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_'.dustr --parkembangan ch duma sndah sam—
pai: pada era: pasca mc!ustn dan memasuki
era 1nform3.51 ‘Perkembangan yang terakhir
inis sudah puIa dirasakan pengaruhnya dalam
kehldupan klta, dan.karena ite-tidak dapat
kzta abazkan - : -

Kecenﬁewngan ?endndnkan Masa'_

Depan

senant;asa mengandung ketidakpastian tak:
pan, A.pa yang dlbahas benkut ini bukan
merupakan arah perkembangan pendxdxkan*
masa depan, “melainkan landasan berupa:
pmnmp, _k _nsep dan’ prosedur yang dlperhb
kan untuk ‘melakukan usaha transformasi
pend:dlkan Kecenderungan yang dndennﬁ-'
kasﬂcan benkut xm mempakan ramuan dari
berbagal sumber namun be!um merupakan:
ramuan yang komprehenszf ey

Belajar Menyelzd;lc Haitu mehpuu ke-
mampuan sesgorang menggunakan proses
dan prosedur intelektual untuk memecahkan
masalah' akadeniis ‘maupun’ praktis yang di-
hadapinya.  Dalam kalangan ilmu alamiah

kemampuan ini disebut dengan "’ belajar me.... . bang seialan dengan perkembangan penge-

nemukan®® (discovery fearningh dan dalam
kawasan ilmu budaya sering disebut **bala-
jar berkreasi” {ereative learning). Dalam pe-

mampuan - menyelidik“tiap orang’ agar a

°f ap pemhahasan tentang masa depan

laksanaannya “prinsip ini ‘dicerminkan de- .

ngan berkurangnya penjelasan atau cerama
oleh guru dan dengan: menmgkatnya kegiai
af meneliti <~ baik secara ‘mandiri maup
kelompok - “oleh peserta ‘didik; Heather
berpendapat ‘bahwa' fungsi: pendidikan ya
paling‘penting adalah mengembangkan k

ddpat memecahkan persoalan hldupnya sen--
diri dan:menjadi peserta vang efektif daiam s
memecahkan masalah kelompok. Prinsip’ ‘irﬁ:.ﬁ : _'
serasi digunakan dalam masyarakat di mana®
pengetahuan dan’ penerapannya mengalaml_' '

perubahan yvang cepat.’ ; -

Belajar Mandiri. Prmsxp ini sangat erai
hubungannya -dengan  belajar “menvelidik,
vaitu’ berupa ‘pengarahan dan pengontrolan
diri ‘dalam ‘memperoleh dan menggunakan
pengetahuan. Kemampuan ini penting, kare- -
na keberhasilan dalam kehidupan akan diu-
kur dari kesanggupan bertindak danberpikir.
sendiri, ‘dan tidak-tergantung pada: orang
lain: Paling sedikit’ ada ‘dua kemungkinan
untuk melaksanakan: prinsip ‘ini; yaitu per-
tama; digunakan -~ program: belajar. yang
mengandung petunjuk untuk belajar sendiri
oleh peserta didik dengan bantuan guru yang
minimal, dan ‘kedua: melibatkan siswa da-
lam ‘merencanakan dan melaksanakan ke-
giatan ‘belajarnya’sendiri. Bentuk® pertama
telah dikembangkan dalam sistem Pamong,
PPSP, SMP Terbuka, dan Universitas Ter-
buka dengan digunakannya modul belajar.
Bentuk kedua pernah dikembangkan dalam
sekolah laboratorium' IKIP -Malang™ oleh
almarhumah Ibu Pakasi, :

Belajar Sz'mktur B:dang Stud: Matanj
atau informasi dalam bidang studi berkem-

tahuan. Karena kemampuan manusia terba:
tas, sedang informasi terus bertambah, ma-
ka cara vang lebih bermakna adalah bila kita




452

mampu: mempelajari gagasan umum. yang
dijadikan dasar dalam menyusun, menafsir-
kan; :dan. memperkirakan. gejala. yang ada
la bidang:siudi-itu, atau dengan kata
'_empelajaﬂ strukmr b1dang  studi.

'melalui pemahaman konsep, prmsap, pro—
- dan mode] ieoritik. Cara ini akan le-
”'blh_ konomas dan praktis..Memang-ada il
jumlah’ :informasi: ‘dan - fakia; dasar ‘yang
ha-r_gs"_:;-'dikuasai,:- namun-dengan -menguasai
struktur tersebut fakta dan informasi selan-
jutnya.dapat disimpan-dalam berbagai-ma-
cam sarana bantu yang dapat diambil kem-
bah sewaktu—wa}ctu diperlnkan

i =iBela_,rar Merzcapar Penguasaan Prms:p
ini:didasarkan pada asumsi bahwa tiap: pe-
serta. didik- mampu menguasai.apa vang di-
pelajarinya.- Asumsi -lama.. menganggap
bahwa: derajat. ipencapaian: belajar- peseria
didik-akan terdistribusi secara normal dalam
suatu . kelompok::-Jadi. kalau asumsi lama
menilai: keberhasilan: belajar . dengan- jalan
memperbandingkan - pencapaian - peserta
didik denganiteman sekelompoknya, maka
asumsi -baru membandingkannya: dengan
penguasaan :atas:-fujuan yang telah ditetap-
kan terlebih dahulu..Penguasaan atas tujuan
ini: merupakan standar bagi-semua -peserta
didik, dengan ketentnan bahwa tiap peserta
didik-mendapattugas vang sesuai dengan ke-
mampuannya; serta:bahwa kepada mereka
itu dapatdisediakan bahan, wakiu, dan bim-
bingan yang diperlukan untuk keberhasilan-
nya. Dengan prinsip ini peranan utama guru
adalah mengelola kegiatan belajar. peseria
didik dan memban}can blmbmgan yang di-
perlukan o :

" Ppyd;d;knn pntuk. Perkembongan Kensk

- ANALISIS CSIS; 1990-5

lainkan juga keyakinan, minat, dan. ‘nilai
vang membentuk pribadi seseorang. Dengan_-
ini:seseorang akan dapatmenentukan tujuan
hidupnya, mengembangkan gaya hidupnya,
dansmampu bertindak serasi.dan selarag de-
ngan lingkungannya. Perhatian juga, dxberi—

kan pada perkembangan harga diri, disxphn

dan kensepdrra 'vang positif. Program pendi- '
dikan dengan demikian:dituntut untuk sepas.
dan dengan-karakteristik peserta didik; sera~ '
si dengan aspirasi perorangan dan masyara-
kat, cocok dengan kebutuhan pembangunan
dan selaras dengan kemajuan zaman, i &

Mengutamakan Kepentingan Pesertc Dis.
dik. Mengingat bahwa kondisi ‘dan-kara¥-
teristik masing-masing peserta didik berbe-
da, sedangkan mereka semua berhak menda-
patkan pendidikan dan merekajuga dituntut
untuk menguasai kemampuan minimal.vang:
telah ditentukan, maka untuk mereka
masing-masing . perfu. diadakan  berbagai
macam kemungkman, dan dlsedla}\an kemu-
dahan untuk mengxkuti salah satu kemung«
k;nan itu. Misalnya bagi peserta didik yang
tmggai di daerah terpencil dan Jterisolasi,
atau mereka ‘yang karena alasan fisik dan
sosml—ekonomz t}dak dapat menglkun pendi-
d:kan reguiar harus dapat diberikan pro-
gram peﬂdldxkan kompensatoris dengan de-
rajat _dan pengakuan yang setaraf d@qggg
program regular. Proses untuk menyelesai-,
kan masalah yang berorientasikan kepen-
tingan peserta didik ini perlu dilakukan se-
cara . bersistemn, : yaite -dengan . melakukan
identifikasi. masalah, penentuan alternatif
dar pensyaratan pemecahan, pemilihan stra’.
tegi pemecahan dari alternatif vang ada; pe-
laksanaan strategiyang.dipilih, meneniukan
efelctivizas penvelengoaraan . dansedel. 50

badian.::Perkembangan -ini meliputi segala
aspek kepribadian secarautuh, bukan hanya
menekankan pada aspek kognitif saja, me-

tiap langkah di dalam proses. Proses ity ber-
kelanjutan, yang senantiasa diperbaiki.se-
suai-dengan adanva masukan baru. -
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- -Pérsebaran Waktu. Pendidikan itu ber-
e "-}ang 1n) sepanjang waktu, ierutama waktu

n‘ taa;z_zm tldak_harus dliak:_kan secara for—
mal dalam suatu bentnk perundangan khu-
sus melamkan dapat d:perkembangan'seba—
gal suatn kebiasaan dalam masyarakat Apa~
bﬂa penataa'l ini teIah terselenggara, Ierda~
pat}ah jarmgan beiajar cii dalam masyara»

kat, atau_ yang disebut mrsten Husen seban

gai ‘mas arakat beIa;ar »

K eane}'aravaman Szzmber Pada awai ke~

pendidikan -- yang kemudian kita kenal de
ngan-sebutan*?guru’’. Namun, guru bukar
lah satu-satunya sumber:bagi ‘peserta didj
untuk memperoleh pendidikannya. Guru hé.‘_ __ '

nyalah salah satu sumber insani, dan di sam-. T

ping ity ma51h ada !agx sumber non-insa
Sumber—sumber msam 1ini harus diiengkap
dengan sumb r non-insani berupa lmgku
an, alat media dan_ sebagamya Per_
guru sebagal penya31 mformam tidak fag
tepat ‘dalam perkembangan ini, Ivcalrena'=
1tu dapat dilakukan oieh medxa

--.szerens:as: 'Peranan Sejalan dengan"

adanya’ berbagal ‘macam -sumber -insani; -

maka ‘gurd ‘harus berbagi per’ananfdénga;{i
orang lain yang mempunvai‘tugas dan fun:gs'_i_:
khusus. Semua:orang tergabung ke daia_if_ﬁ'
suatw’ tim instruksional; dan masing-masing
orang ‘di- samping - mempunyai. keahlian
dalam bidang tanggung jawabnya, juga me-
mahami peranannya; Guiu tidak lagi mem-
punyax kewenangan tunggal dalam proses in-

Ekonomt Pendzdzkan Pend:dlkan seba-‘
sai. suatu proses yang mencmtakan  hasil,
tidak mungkin terbebas dari pertrmbangan_
ekonomi. Ditinjau dari segi anggaran, kom-
ponen pembiayaan unfuk guru merupakan
jumlah yang terbesar, oleh karena itu harus
dapat dlgunakan seef151en dan seefektxf:
mungkin. Dalam penggunaan sumber-sum-
ber lain” pun harus d]pernmbangkan blaya
yang paimcr ekonoms ‘Bila ada sejuta guru
Sb tentu ildak ekonomls untuk menuntuf
agar masmg—masmg guru membuat media;
mstruks;onal ‘belum’ iagz kalau harus dxper—"
tzmbangkan kuahtasnya Berbauau cara tra-
chs;onal sepern cara penataran guru dengant

b“é&”&& '9:;1::;' a.uu. il SE T xg.in-x WE\.-I.,\ 5] : xéxu.\z\an
dari‘alam’ sekltarnya Dalam perkembangan
kemudzm ada oranmorang tertenta yang div

beri wewenang khusus uhtuk memberikan

mcugmiipumdu mcwxd ::L(.drd Uergemm~_
bang e:h suazu tempat untuk suaty wakiu ter~_'
tentu parlu dlkajl efaszensmya Dituniut
adar:ya kesupada'lan antaia waktu b;a‘ya:
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dan ‘tenaga di satu pihak, dengan hasil vang
diperoleh-pada pihak lain. Berbagai pende-
katan movanf per!u dxkembangkan dan dite-
Htdiom: s o - - : :

Pen\ _katan Ilmmh Pendldlkan mempa-
kan epentingan semua orang. Tetapi itu
a .b_;ei‘a_;‘p bahwa pendldlkan merupakan
mon sense’”’ ~yang dapat dimengerti dan
dzketahu; oleh orang awam, Pendidikan se-
bagal suatu dlS}plm keilmuan berkembang
sesuai dengan perkembangan -daya-pikir,
keadaan dan kebutuhan manusia. Sebagai il-
mu:terapan, pendidikan banyak mengambil
ajaran dariilmuo-ilmyu murni seperti filsafat,
sosiclogi;: psikologi, ilmu alamiah dan ilmu
terapan lain seperti manajemen. Ajaran-
ajaran ini -kemudian diramu dan dikem-
bangkan -lebih lanjut dengan teknik in-
telektual khusus, . untuk dapat digunakan
dalam: . 'mensistematisasikan pengamatan,
memberikan.penjelasan, membuat prediksi,
menyusun -hipotesis dan melakukan peneli-
tian atas gejala vang dipelajarinya. Bentuk
teori pendidikan juga mengalami perkem-
bangan; kalau semula kebanyakan bersifat
deskriptif; maka teon baru banyak yang ber~
safat preskrlpuf :

Pfe}kfembangan Era Informasi

Sejak daimlu kaia, perkembangan ma-
syarakat memerlukan adanya informasi. In-
formasi ini digunakan untuk meneruskan
tradisi dan nilai-nilai budaya, untuk menye-
Ienggarakan pemerintahan, untuk melang-
sungkan perdagangan dan uniuk berbagai
keperluan pengendahan proses sosial-
eknnnma vang. lzin. .8 1Ak e

suatu masyarakat semakm banyak chperlul~
kan jenis dan jumlah informasi, dalam
wakiu yang semakin pendek dan jangkanan

ANALISIS CSIS, 1995

vang semakin Iuas. Informasi itu disebaikan
atau diperoleh dengan menggunakan dam-
bang dan-isyarat, serta tekno!ogl yang terse-_
dia pada zarnannya. : : :

Teknologl 1nforma51 sebagai suatu pr0~ :

duk dan proses sekarang ini telah berk
bang sangat pesat Perkembangan 1tu mem-
pengaruhi segena.p kehidupan klta )
berbagai. bentuk aplikasi. Toffler mengg
barkan perkembangan itu sebagai reVqus;
yang berlangsung dalam tiga gelombang
Gelombang pertama timbul dalam bentuk
teknologi pertanian; teknologi ini telah ber_—_
langsung ribuan tahun, tetapi hingga kini
bahkan masyarakat kita masih banyak yang
belum menerapkan atau mengambil man-
faatnya, Gelombang kedua ditandai oleh
adanya teknologi mdustn yang berlangsung
hanya dalam maga 300 tahun saja. Gelomn
bang ketiga merupakan revolusi teknqlogx_
elektronik dan informatik, yang berlangsung
hanya dalam waktu puluhan tahun saja.

Secara umum perkembangan dalam era
informasi menunjukkan ciri-ciri scbagai
berikut: (1) meningkatnya daya muaet untuk
mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi-
kan dan menyajikan informasi; (2) kecepat«
an penyaﬂan informasi yang menmgkat (3)
miniaturisasi perangkat keras dxserta: de—
ngan ketersedlaannya vang mehmpah (4)
ker_agaman pilikan informasi untuk mela-
yani berbagai macam kebutuhan; (5) biaya
perolehan informasi, terutama biaya trans-
misi data yang cepat dalam jarak jauh, yang
relatif semakin turun; () kemudahan peng-
gunaan produk teknologi informasi, baik
perangkat keras maupun perangkat lunak-
nya; (7) kemampuan dzstnbusz mformas:

mudah diperoleh, menembus bata&baﬁas
geografis, politis, maupun kedaulatan; {8}
meningkatnya kegunaan informasi dengan




e aneka am pelayanan yang" dapat diberi-
" kan: ehmgga memnngkmkan pemecahan

ramkan untuk mengatam maéaw
ran mutu penchdikan Memang

Y telah memungk:nkan dxcapa:—
h pelosok tanah alr Jarmgan

mehpu ll}(}% _wﬂayah Indonesm Kemung-
kinan peliputan ini _]uga dldukung oieh per»
kembangan sumber daya hertenaga surva,

bangan pengembangan szstem :m adaiah un—
tuk keperluan pendzdlkan, penerangan dan
hxburan pemermtahan, bisms dan permdus—
inan, . dan pertahanan/keamanan SKSD
Palapa generam III yang sekarang beropera—
31, mempunyax kapasnas 48 transponder
yang beium semuanya dapat d1mar}faatkan

‘kecepatan operasmyé semakln tmggl Kom

'rang i

melaluitelepon atan untuk konperensi jarak
jauh (teleconference} serta untuk pesan te
tulis. Perkembanganteknologi yang akan
pakai-dalam ‘generasi-satelit -berikutnya,
lah memungkinkan:digunakannya’'satelitk _
munikasi untuk siaran-langsung: Percobaan ' -
siaran langsung melalui satelit dengan ATS 2
(Appltcarfon Technology Satrelite 6) di India™ -
in 1974-1975 telah. menunjukkan . -
hasﬂ-hasﬂ yang posmf mesklpun dlke
dakr adanya se;umlah perubahan struktur
da]am penyelenggaraan pendldlkan

Y Komputer Perkembangan perang
keras komputer berlangsung sangat pesa
Kecuala daya muatnya semakm besar i

puter m;kro NEXT yang ditemukan cian
kembangkan oleh Steven Jobs pada bula
Oktober tahun 1988 yang ialu, mempun
kapas:tas 256 MB pada dlsk ukuran Siai
atay sekatar 300 kali kapasxtas komputer
Ja/ personal yang la:mn kxta pakai sekar

Komputer meja/personal sendm seka—
sudah tidak dipandang sebagaz b :
da mewah lagi melainkan sebagai suatu Ke
butuhan yang esen51al untuk meng:kun
majuan Tzdak ada satu kantor pun yang se-
karang ini ndak memxl;kx dan engoper;
kan komputer Semua perguruan tmggl
negen telah menggunakan komputer untuk
mengefola mahas:swanya, di samping meng-
gunakannya untuk kepe” nan penei: ian dan
pengembaugan lea tahun yang lalu komu
puter personal dengan kap351tas 256 KB
berharga di atas dua juta rupzah sekarang
komputer dengan kapasnas 2 MB dengan
kecepatan pemrosesan empat kah Ieb;h
cepat, harganya hanya di baw&h dua _]uta
rup;ah Kursus kompuier telah puia mewa—

apalagi untuk keperiuan khusus pandldzkan
Pemanfaatan s;stem ini mas;h Ieblh banyak
unmk menglrzman dan penerimaa*l pesan

bah keseluruh pelosok, karena hampn se—
mua bidang pekerjaan _me_qsy__aratkan penge-
nalan komputer, Pengenalan komputer ‘nl
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 juga telah: ditawarkan kepada kébanyakan
SMA Negeri «dengan- jalan:swadana: Pro-
gram atau perangkat lunak komputer telah
pula:: berkembang pesatruntuk ~memenuhi
berbaga1 keperluan, dan-dirancang: sedem:—
kxan-{rupa sehmgga akrab dengan -pemakai

buran. Pesawat =piere::t;a.n:l video pertama kali
dxpakaa untuk merekam peiam;kan Pre51den

mm da dapat ditenteng, telah men adi alat
rumah tangga mesklpun masm terbatas pada
tmgkat soszal—ekonoml tertentu'._ Pérckaman
vzdeo teiah d1anggap sebagm' Jawaban untuk
mengatasi masalah penyesuaian waktu dan
kemampuan. Kualitas teknisnya juga siadah
menmg!cat dalam bemuk iayar yang semakm
papxh dan semakm 1ebar resoius1 ‘yang se-
makm tmggx, dan suara yang Iebah balk
(Sterea Hsz) Percobaan telah dllakukan
oieh Sony untuk menghasxlkan kamera video
tanpa fllm, yaxtu dengan cara mengawmkan
teknolog: vxdeo dan komputer Perkem-
bangan baru c‘lalam bentuk v1de0 dlsk telah
pula memasukz pasaran Pzrmgan vzdeo ini
Jauh lebxh kuat d:bandmgkan pxrmgan hitam
yang telah kita kenal ataupun disket kompu-
ter, karena tidak dapat dlhapus, mempunyal
dua Jalur suara, gambarnya dapat dxhenta—
kan, serta kemampuan penyimpanan yang
besar sekxtar 60.000 frame pada satu sisi.
Tekncvlogi ‘ini’ bila digatungkan deng&n

- ANALISIS CSIS, 1990:5

Teknoiogn dan. Pengounaannya

;Teknoiogl ciapat dlpandang sebagal p o~--
duk (televisi, komputer dsb.). maupun: seba&
ga: proses. Pada aWal perkembangannya
memang teknologl mengandung cm
menonj”'l' _berupa produk. Namun™ dalam'_
perkembangan sék'a'fang, c:r; itu tidak selalu
harus ada, Beberapa ahli seperti Ellul mem~ :
beri. arti_ teknologl sebagai ”keseiuruhau
metode yang secara ras;onal menoarah
mem1hk1 ciri. eflszenm dalam seuap bld
keg:atan manus:a & Iskandar Ahsyahbana
mendef:mslkan teknologx sebaga: ”car
iakukan sesuatu untuk memenuhx kebutui}-
an manusia dengan bantuan alat dan akal,
sehmgga seakan«akan memperpamang,
memperkuat atau membuat, Iebih am h
anggota. tubuh, pancaindera dan otak ma-
nusia,”’ Sedangkan Ba1qum mengartlkan
teknologl sebagai ’'hasil penerapan
sastemauk dan sains, yang nerupakan h1m~
punan rasxonahtas insani kolektif,. umuk
memanfaatkan hidup dan mengendahkan
gejaia-gejala d: daiam proses-proses pro«
duktif yang ekonomis »

. Dengan mengambil analogi dari bidang
mdustn barang dan jasa, dapat kita ketahw
bahwa penerapan teknologi- telan memung—
kmkan produk51 lebih banyak, dengan kuah-
tas Ieblh baik, dan biaya satuan produk51
iebxh rendah. Namun hal itu dlcapal secara
kolektlf (tidak mdmdual}, dengan adanya
pembaglan tanggung jawab, diversifikasi pe-
ranam, perencanaan yang cermat, yang se-
muanya ‘mengacu pada totalitas pmduks;
yang lebih ekonomis. Memang perkembang~
an it juga membawa koxban, yaitu dxgant;~
kannya tenaga keria manusxa vang kurang

O “”mkmiwﬁmﬁ’ﬁgk%m%mux interak

tif, karena gambar dan pesan dapat ditam-
palka_n secara acak m¢1a1m kontrol kompu-
fer.

= rE s ManTan peria umigaa
bahwa tenaga keria yang digantikan itu ada-
Iah yang kurang serasi dengan keseluruhan
proses produksi dan yang secara ekonomis
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' namun setelah dlgunakan teknologi'tang:
_.Bung, Jawab itu, menjadi berbeda. Dan
_:_.se3alan dengan perbedaan tanggung ja-
._;j._fwab tu, dlperlukan adanya spesxahsasx
) yang: semakm lama semakin tajam L

3:-Perlu ada: koordinasi: yang: baik  dalam
: '.;-_att-iah._.wa_k-tu dan gerak. sAda-hubungan
- +antar komponen, ada kesinambungan da-
lam tata keria, dan -ada-ketergantungan
~.satu sama lain. Dengan koordinasi yang
. baik, maka pengawasan dapat dilakukan
dengan baik. Mata rantai .yang kuorang
berfungsi dapat segera diketahm dan di-

:' _nasx H}l makm mengalah pada skala yang
'":_lebxh b&sar dan lebih kompleks '

4_.':._;Per}u ada dlSthH yang tinggi, terieb;h—
. lebih, gi_lsxp_lzn_ internal yang d__ldasarkan
.-.pada_rincian tugas dan tanggung, jaiyab
yang telah ditentukan dan/atau telah.di-
sepakati. Disiplin ini pada awalnya mung-
“kin perlu dipaksakan dari luar, atau difa-
“kukan“dengan pengawasan vang ketat.
CPengawasan inioteriis diperhilan imecki.

. ‘".-‘tanggung; Jawab yang $ama dén seragam,’

lakukan _perbalkan terhadapnya Koordi-'
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5."Perlu'ada‘pengélolaan yang lebih terbuka’f
“‘dan tidak ‘birokratis.” Ciri pengelolaan
adalah berkurangnya hirarki, bertamba_h
nya ketangkasan, pendelegasian wewe-

“nang lebih besar, ketergantungan. lebih

besar pada informasi, dan bertambahny
_kreatwnas dan 1novas: _

-'-.'-Butxr-butlr pela;aran tersebut d1 atas
dak merupakan daftar yang tuntas, Iagl pul'
tidak: merupakan butir-butir Jepas vang ber:

diri-sendiri, melainkan saimg berkaitan dan

ada, kaianya tumpang tindih.

manfaatkan ‘sedemikian rupa sehmgga tlm
bul penemuan sosial (social invention), mes- .
kipunteknologi:itu telah menghasilkan peru-
bahan sosial.: Dengan- demikian teknologi
tidak 'dapat- dituntut tanggung :jawabnya,

bila. terjadi. sesuatu . .akibat negatif. Pence-

gahan, ak:bat negatlf 1tu dapat dtlakukan
dengan pendekatan isomorfi, yaitu di mana
dua strukiur kompleks yang berbeda dipadu-
kan sedemikian rupa untuk. saling 'fnengisi
dan melengkap; Dalam konteks tuhsan ini
kedua strukmr komp}eks tersebnt adaiah
teknoiogl dan pendmixkan ;

" Daoed Joesoef dalam peri:ga'r'a'hannya'se-
laku “Menteri- Pendaézkan dan Kebudayaan
mengemukakan ' E

teknolegz ini sekarang dzterapkan pada hamplr
sernua badang kelndupan Oleh karena itu sudah wa-
" jar kalau pendxdlkan menggunakan pula tei\nologa
dalam dosis yang terus-menerus meningkat. .,

““Sepuluh tahun  sebelumnya, - -Presiden
Nixon dalam salah satu pengarahannya ke-
pada komisi khusus vang ditugaskan untuk

menalkaii fpbnnlnwm{éil PERONNY: ER. Y ees 1
2 P22 ERE T T S E ST G tr by

“'pun “telah" terbentuk disiplin -internal,
Upamun” dengan tmgkat keketatan yang
“herbeda. '

Serikat, ‘menyatakan - bahwa: - ’Kita “telah
menjadi korban dari kecanggihan teknologi
kita sendiri. Tetapi saya yakin bahwa ke-
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mampuan dan keirampilan yang sama, yang
telah, memmbuikan masalah itu, akan dapat
dik kan untuk. tujuan.mengatasinya,”’

Pe’ifkemba;ngan..E-.?ék_saoliogx }..’.enduiéikm

- Teknologi pe_ndi&ikan m'cf'rupaka:ﬁ_"sﬁatu
bidang pengetahuan yang relatif baru. Masih
banyak' yang mempertanyakan gejala® apa

yang ‘menjadi’perhatiafinya’danikarena ity
rienjadi bidang garapannya; mengapa perly-
diperhatikan dan'digarap;’‘dan ‘bagaimana

cara serta. Jbentuk ., .penggarapannya. Gejala
yang merupakan bldang garapan _teknologa
pendldikan adalah ' '

- Adanya-orang-orang belajar vang beium
"'memperoleh perhatian cakup tentang ke:
= butuhannya kondisinya, :dan tujuanny’a

2. Adanya sx-beiagar vang tidak cukup mem-
““peroleh pendidikan dari’ sumber-sumber
§ '{’sedekala (trad;smnal) ‘dan karena itu-per-
; _:'lu ‘dipunakan dan dzkembangkan sumber—
a sumber baru : :

3 .Adanya sumber—sumber baru berupa
'norang (misainya penuhs buku ajar, dan
pembuat media mstruksxonal), isi pesan
. {vang tertulis dalam buku, tersaji dalam
. media dan sebagainya), bakan (misalnya
buku dan perangkat lunak televisi), afaz
_ (pesawat televisi dan sebagainya), cara-
‘carg 'tertentu  dalam memanfaatkan
_Orang, pesan bahan dan alat, serta ling-
kungan tempat proses belajar itu ber-
langsung.

4, Adanya kegiatan bersistem dalam me-
- ngembangkan sumber-sumber belajar itu
ryang bertolak dari landasan teori tertentu

don haes} rssan:ahhr:.n thitatd komudian. A5
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5. Adanya pengelolaan atas: kegiatan bela-
jar yang memanfaatkan berbagai' SUIm-

" per, kegiatan menghasilkan dan/atai me-

“'milih sumber ‘belajar,” sefta orang ‘damn’

lembaga “yang fterlibat ‘langsung ‘dalini

.. kegiatan-kegiatan tersebut.. Hal ini.dila-
-.kukan agar kegiatan leblh berdaya guna

berhas: I guna, dan. produktlf '

Cara penggarapai ‘secarg:umum adalah
dengan memakai-pendekatan isomorfi seper-
ti telah disebut. dii muka, sedangkan :__f;éra
penggarapan- gagasan an:.rujukan secara
khusus, disebut. pula teknik intelektual, me-
rupakan sesuatu vang khas, vapg tidak.dila-
kukan oleh-bidang pengetahuan Jlain.. Cara
vang khas-itu adalah dengan: '

1. Memadukan berbagai macam pendekat-
an’ dari bidang psikologi, komunikasi,
manajemen rekayasa dan iam—lam se\_ara
bersistem. :

2. Memecahkan masalah secara menyeluruh

©danseéremnpak; dengan memperhatikan
‘dan mengkaji semua kondisi dan salmg
* kaitan di antaranya.’

3. Digunakannya teknologi sebagai proses
dan produk untuk membamu memecah-
* kan masalah. - x

4._' Tlmbulnya daya ilpat atau efek smergl
di mana penggabuncan ‘pendekatan dan/
atau unsur-unsur mempunyai nilai lebxh
dari sekedar pemumfahan Dermkran pu»«
la pemecahan secara menyeluruh dan
serempak akan mempunyai nilai lebih
daripada memecahkan masalah secara
terpisah. s
Konsep teknologi pendidikan telah ber-

kembang sedikitnya melahui lima paradlﬂma
P{;rﬂﬂ:o;'nn perigma.bericiak

“rancang, dipilih, dlprc}duksz disajikan,
- digunakan, disebarkan; dmxia}, dan di-
sempurnakan, :

an perckayasaan, di mana medla audiowsml
yang merupakan produk kerskayasan digu-
nakan sebagai alat bantu dalam belajar-
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an karena itu media d1anggap
ama dalam konsep ;nqi_ogx

Iaku, 'yaatL-_déngan memfokuskan perhatzan

pacia diri peserta didik agar mereka dapat _

d:mungkmka_n ‘balajarsecara efek_nf dan efi-
sien. Kemungkinan ini tercipta melaluisuatu
proses: yang . kompleks .dan. terpadu serta
dlrancang dan dﬂaksanakan Secara .cermat.
Paradzgma baru: atau paradigma kelima dia-
jukan oleh Molendza, bertolak dari:pende-
katan sem dan Imgkungan Dengan pende-
katan ml d;syaratkan agar. pmses maupun
produk ;e}cnologx pendldzkan bers;fat ang-
gun (’efegamf) akrab dan serasx /

Berdasarkan perkembangan paradl,gma
iersebut dapat: dirumuskan .gagasan dasar
atau falsafah teknologi pendidikan, vaitu
agarsetiay pribadi-dapat _-berkemb_ang: Se-
maksimal - mungkin dengan. Jalan meman-
Jaatkan teknologi sedemikian rupa sehingga
selaras dengan - perkembangan. masyarakat
dan lingkungan: ;Apabila konsep teknologi
pendidikan :diterapkan dalam suatu,sistem
pendidikan, maka akan dapat dilihat.ciri-ciri
sebagai-berikur--*--- . :

I Adanya dan d;manfaatkannya sumber—
_ ""sumbe; baru berupa orang, pesan, “ba-
" han, peralatan, teknik, dan Jatar, yang
memungkinkan orang belaj ar secara ter-
arab dan terkendali, ..

2. Dilakukannya ' fungsi “pengembangan

30 Dsiaksanakannya

pemakazan sumber beiajar

atas organisasi ‘dan personel vang. me-
srlakukant keg;aian pengembangan dan/

Setiatau. pemanfaatan ‘sumber belajar.”

4. Menmgkatnya jenjang pengambﬂan kew- :

Lo putusan ‘belajar, yang semula’ daiakukan _
-ioleh ) masmg~masmg guru kelas/ pembina ..
kegiatan belajar setempat, hingga pada - L

- tingkat penyusun dan pengembang kuri-

kulum.

3. Tlmbu!nya berbagal Jems poia instruk-
__ sional dengan termtegrasmya sumber

- beiaga __bam . kegiatan

mengajar Sumber belajar baru tefseiaut
. f'.dapai berf 'ngm meIalm guru dapat ber»

'bagl peran dengan gury, dan dapat ber»
diri sendiri tanpa kehadiran guru.

6. Timbuknya berbagai alternatif kelemba~
aaan pend}dikan dengan rentangan an«
 1ara sekolah tradisional i’;mgga jaringan
oy belajar Lembaga«lembaga 'pendidlkan

i dapat dxbedakan atas dasar taga krz-

" téria berikut:

a. ketat tidaknya aturan penyeieﬁ'ggéral

= "anilembaga ‘tersebut. dalam arti- wak-
iu, ternpat, tenaga, dan sarana;

b..memusat  atan menyebarnya - kewe-

.. nangan pengelolaan kegiatan belajar-

c. kéragaman sumber. belajar vang di-
_kembangkan dan dipakai.

7. Adanya standar mutu bahan ajaran dan

*tersedianya sejurnlah pilihan bahan ajar
an yang mutunya terujl.

8. Berkurangnya keragaman proses penga-

© jaran, namun dengan mutn yang lebih
baik.

9, Dilakukannvz  perencanasn. dan nes

ungm pengeloiaan B

meliputi: penelitian, perancangan; pro-
- duksi, seleksi, logistik, penvebaran, dan
penilaian dalam proses pengadaan dan

ngembangan pembelajaran oleh para
+ ahli yang khusus bertanggung jawab un-
tuk ity dalam suaty kerjasama tim.
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”10 Tersedzanya ‘bahan ajaran:dengan kua-

- litas. ‘yang, _1ebih bmk serta 3umlah dan

11 ;Dﬂakukannya pemialan ‘dan : penyem—
purnaan atas: segala tahap dalam: proses
. _pemb laj_aran S :

_'Dlseienggarakannya pengukuran hasxi
‘fbelajar berdasarkan penguasaan tu_}uan

£ erkembangnya pengernan dan peranan
guru :

Tentu saja tldak emua can harus ada
dalam senap usaha penerapan konsep tekn{y

tersebut

Cm~cm penerapan teknologl pendldlkan
d1 ata' adaiah has:l anailSis konseptual Ka-
3zan e_mpmk teiah pernah dilakukan oleh
suatu ' komm khusus yang dibentuk oleh
Kongres Amenka Senkat Komlsi itu mengi-
dentifikasikan potensi teknologi pendidikan
sebaga1 berikut

1. Memngkatnya produknvnas pendld;kan
dengan jalan:
A 'memperiaju pentahapan belajar,
b membantu ’ guru untik menggunak’an
: :waktunya secara lebih baik,
¢. mengurangi beban gurn dalam menya-
~jikan informasi, Sehingga guru dapat
lebih banyak membina dan mengeni-
bangkan kegiatan belajar anak didik.
2. Memberikan kemungkinan .pendidikan
vangsifatnya lebih individual dengan ja-
lan: 4
a. mengurangi kontrol gury vang ‘kaku

© ' ANALISIS CSIS; 195055

- mampuan perorangan mereka. s

:3.‘- Membenkan dasar pembela;aran yang
““bih'ilmiah dengan Jalan ‘

a. perencanaan program pembela} an
'secara bersistem,
b pengembangan bahan ajaran yang
_landasi penehnan '

4.. Memngkatkan kemampuan pembe}

_.Aan, dengan memperluas }angkauan penya—

i }zan dan Lecuaix :iu penyajlan pesan da—
pat iebxh konknt

5. -Memungkmkan helajar leblh akrab karem
na .dapat: ; E

a. mengurangi jurang pemisah antara pé-
lajaran di dalam dan di luar.sekolah;
b.“memberikan pengaiaman tangan per-
tarna, <o ' : R R

6_. Memungkinkan pemerataan pendzdlkan

~ yang, bermutu terutama dengan

a. d;manfaatkannya secara bersama te«
naga atau kejadzan langka '

b. didatangkannya pendidikan kepada
mereka yang memeriukan. :

Mengingat 'potensi teknologi pendidikan
vang begitu besar, tentunya tidak ada alasan
lagi untuk menunda penerapannya dalam
sistem pendidikan'di Indonesia. Apalagi te-
naga terdidik dalam bidang teknologi pendi
dikan sudah cukup banyak. Program keahli-
an teknologi pendidikan pada jenjang S'1 se-
karang ini telah dilaksanakan di enam IKIP,
dan pada jenjang 5 2 dan 8 3 dilaksanakan
di IKIP Jakarta dan Malang, IKIP Jakaria
bahkan telah menentukan pola ilmiah pokok
Teknologi Pendidikan.

Penerapan konsep, prinsip dan prosedur
teknologl pendidikan dapai dilakukan mela-

dan tradisional, -
b. memberikan kesempatan ana%; didik
untuk berkembang sesuai dengan ke-

lui berbagai strategi. Kita dapat mengidenti-
fikasikan.empat strategi penerapan ‘tekno-
logi pendidikan. Strategl periama adalah
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‘apkan konsep ‘itu secara menyeluruh
entak, namun. strategi ini- mengan-
E tan'yang besar; karena akan ter-
."-'-'_]ada semacam revolusi dalam bidang pendi-
: : ' '_kedua adalah mengembang«
ang. paralel yaitu di samping
onal yang ada juga dlkembang-
ar yang berjalan paralel; sistem
edlkit'_' lern ¢ sedikxt mengmterven—
smnal sehmgga terc1pta satul
1 vang. kuat “Awal strateg1 ini sebenar—
lah' ada di_Indonesia, yaitu dengan
a SD Pamong, SMP Terbuka, dan
itas ‘.Terbuka yang merupakan iem—
. d]dikan paralel dan menerapkan
'konsep_- tekno!oga pendldlkan dalam szstem
1o nya Strategl ketiga adalah me-
kan secara serentak dan bawah (mlsal-
_uiax-darl keias i sekoiah dasar), dan
_ h n_ dztmgkatkan hmgga mehputl se-
luru 3enjang_pend1d1kan Ke}emahan utama
str ini.adalah waktu yang panjang un-
tuk ___::apat d:terapkan pada semua jenjang
pend'dikan Sedangkan strategi keempat
ada]ah penerapan komponen—komponen
teknoiogl pendxd:kan dalam sistem pendi-
dikan tradisional. Namun strategi ini dapat
merupakan usaha tambal sulam, bila kita
tidak cermat dalam memilih dan menginte-
grasikan: komponen—komponen tersebut
da!am sxstem yang beriaku :

z Khususny_a bagx Indonesia peluang me-
manfaatkan dan mengembangkan teknologi
pendidikan dalam menyambut era informasi
sebenarnya terbuka luas. Namun harus kita
akuj bahwa perkembangan teknologi pendi-
d:kan itu masxh sangat awal dan terfragmen-
tasi&: "n._ Pedoman dan pengarahan kebijak-
an yang ‘ada telah tertuang dalam GBHN

atau-dapat dikatakan barn memasuki para
digma pertama-dalam perkembangan tekno
logi: pendidlkan - Ketetapan - No. H/MPR'_
1988 tentang Garis -Besar -Haluan :Negar:
menentukan antara lain:. ;

: terus dasempurnakan, dxtmgkatkan dan’ ieblh ci:cla
yagunakan ' : : :

Dalam UU No 2 Tahun 1989 Pasal 35 ter~
tuhs

-Senap-s_atuari pendidikan jﬁ!ur 'péndidikan-sekol_éh: S
- baik vang diselenggarakan oleh Pemerintah maupan_ :
.-masyarakat harus -menyediakan, sumber belajar. .

“ Kecuali Iandasan kebuakan tersebut, Pe—_ :
merintah telah pula memutuskan pada tahun
1991 yang'akan ditang untuk bekerjasama
dengan pihak swasta menyelenggarakan tele-
visi pendidikan, “sebagai suatu program
kompensatoris  untuk menyebarluaskan
mutu pendidikan terutama ke daerah terpen- .-

_ Sudah 3elas bahwa secara konseptuai me-

d;a pendidlkan serta sumber belajar lain
mampu membenkan kemudahan dan du-
kungan kepada guru untuk melaksanakan
tugas dengan iebih baik, serta mempermu-
dah peserta didik untuk beiagar Masalah-
nya adalah bagaimana strategi pengoperasi-
annya agar media televxsx atau media pendi-
dikan lain dapat termtegra31kan dalam
sistem instruksional yang ada, sehingza ter-
jamin  efektivitasnya, -Salah satu strategi
vang cl:sarankan adalah sebagzu berikut:

1. Para guru harus dzyakmkan Eerleb;h da-
hulu akan kegunaan media pendidikan,
dan bahwa media itu tidak akan meng-

"gantlkan kedudukannya sebagal guru,
':'meiamkaﬁ membantu untuk paling. i

1988 serta UU No. 2 Tahun 1989. Pedoman
it memang “baru melaputa komponen ter-
-.enu, daiam kansep fekno’cgz pend:dman,

dak menyampan dan menyajlkan kon-
' Sep, pr1n51p dan prosedur yang ingin
" diajarkannya.
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2 Para ‘gurucharus: dztmgkatkan rasaperca:
o aya-dirinyd;s yaztu bahwa igs menguasai
“iipesan. yang ...ter%candung dalam: meci;a,

- :sefta: trampil «dalam. -menyajikannya g

3 Para guru pertu: ‘dilibatkan“dan ikt 1 bér-
: ifdalam pengembangan media
0, “sehingga* ‘produknya”lebih
sesuai - dengan kebutuhan di iapahgan
'serfa adanya rasa‘ikut meniiliki.

4. Media pendidikan itu sendiri harus ‘di
“wi Tancang.sedemikianrupa sehingga guru
surdapat menyestuaikan-dengan-keadaan di

“kelas, dan‘déngan demiikian masih mem-
; berzkan kemungkinan untuk i xmprovzsam

3. _Me__di_a _.pe:;di:dika,ni;h_a_rug:____terse_dia pada
.+..saat. diperlukan,. yang . seringkali, tak
. /terencana jauh dari sebelumnya,

6.1 Perhuiada dukungan moral dan kebijak-
woan mulaidart: Pengurus ¥ayasan, Pim-
pinan Sekolah, serta kumpulan sejawat
akan pentingnya penggunaain | media

: pendldikan Daﬂ plhe& pxmpman du-
_ kungan m; perlu pula mengelawantah

' dalam benmk empat dukungan berxkui

1n1.

.7:.__:_Perlu ada dukungan orgamsam yaliu
adanya Eembaga tetap yang. mempu;zyal
_,-.._:'fungsz pengembangan .dan pelayaﬁan
....media pendidlkan yang. b€I tmdak secara

' proaktif '

3. Perluada dukungan personel yaltu ada-
nya tenaga fungsional/profesional yang
dapat membanta usaha guru dalam me-
"ngembangkan dan ‘memanfaatkan me-

':ciaa dalam keg;atan mstrukszonalnya

a. ,Perlu ada. dukungan fasilitas, baik yang
_:_berbemuk fisik mlsalnya ruang, peraiat-
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10, Perlu ada.dukungan dana, yang.sering-
- skali: merupakan. unsur. paling menent&-
< kansuniuk: tersedianya berbagal bentuk
: a.dukungan lam vup i

Kecuah ztu perIu dipertlmbangka:':

pada waktu dua bulan menc!atang,

akan d;hadapl kesuiitan yang tidak sedlkit
Pertama tama adalah karena mfrastruktur—
nya beium ada cruru beium szap untuk :
bagl peranan dengan guru lam yang me—
ngajar meialul media; 3ac§wal SLaran tei vasz
akan berbenturan dengan }adwal pelaj ran
yang telah disusun secara ketat; isi program
sajian ndak sesuai ciengan kema}uan pelajar‘
an; dan fasilitas terbatas yang harus chbag1
dalam beberapa keias paralcl ‘Akan’ lebih
baik bila program SIaran telewsa i dapat di-
mtegrasmaﬂ dalam sister SMP Terbuka
mengzngat infrastrukiur teiah tersedla di
sampmo fasxhtasnya dapat dlmanfaaikan
puia oieh kelompo% be[ajar dz Iuar sekolai{

Kesimpalan

Konsep teknologi pendidikan di Indone-
sia masih beium dikenal secara utuh. Keba-
nyakan di antara kita lebih mengenal artefak
dalam teknologi pendidikan, terutama: vang
berupa ‘produk ' kerekavasaan. Padahal
konsep teknologi pendidikan lebil berorien-
tasi pada llmu-ﬂmu perziaku :

Teknologs Dendldikan mempunvat ;30«
tensi yang sangat besar terutama dalam me-
nyongsong perkembangan zaman me:nasukl

an, banan baku dit., dan yang non-{isik

_ seperii kesempatan | unmk _mengikuti pe-
nataran, pamerar, semmar_ dan sebagai-
1ya.

era inforinasi. Maka, diperlukan strategi na-
sional untuk mengembangkan dan menerap-
kan. te}mologl pendidikan secara menyeiumh
dalam sistern pendidikan, dan tidak hanya
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- digunakan komponen-komponen atau arte-

 faknya saja, karena hal it lebih merupakan -

“arah ferciptan a'mas afakat mformam
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..'_pendldikan kompensatorls sebagai - sﬁb- s

acangkokkan pada program:
i, sehmgga akhxmya al\an






